BAB IV
KESIMPULAN

Tari Gandaria pada awalnya hadir di masyarakat agraris tradisional
sebagai selingan dalam kesenian Ketoprak dan Emprak. Durasi Tari Gandaria
dalam Ketoprak dan Emprak sangat lama, dikarenakan penari melakukan gerak
improvisasi saja. Dalam kehidupan tradisi agraris unsur gerakan erotik sangat
berlebihan, di samping itu tata busana yang meyertainya juga belum mengalami
kebakuan oleh karenanya dipandang perlu adanya pembaharuan di dalam Tari
Gandaria versi lama.

Dalam perkembanganya muncul Tari Gandaria versi baru yang diciptakan
oleh Puji Purwati dengan sumber dari Gandaria versi lama yang berkembang di
masyarakat. Pengamatan Puji Purwati berdasarkan Gandaria versi lama
menghasilkan Tari Gandaria versi baru dengan menekankan penambahan pada
instrumen berupa Rebana sebagai penegas akan penguatan kehidupan religius
pada masyarakat Kabupaten Rembang. Adanya stilisasi pada gerak kayang yang
mengandung unsur erotisme dikesampingkan menjadi bentuk baru yang lebih
menekan pada orientasi tari sebagai media pendidikan bagi anak-anak siswa
Sekolah Menengah Pertama. Bentuk koreografinya dalam Tari Gandaria versi
baru, makna simbolik tetap dilanjutkan oleh Puji Purwati tetap memperlihatkan
simbol kesuburan dengan hadirnya gerak gandha ngarep dan gandha mburi yang
merupakan desain penyatuan antara penari pria dan wanita membentuk level
gerakan tertentu.

Berdasarkan keterangan di atas Tari Gandaria versi baru karya Puji
Purwati telah mengakomodasi gagasan dan kemajuan perkembangan kehidupan
masyarakat Kabupaten Rembang yang lebih menekankan kepada koreografi

sebagai media pendidikan dan hiburan.
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Arem — Arem

Bancakan

Bugis

Cuimplis

Dumbeg

Emprak

Gandha
Gejuk
Guédém
Improvisasi
Kayang
Keber

Ketoprak

Komprengan

GLOSARIUM

: Jajanan yang terbuat dari beras atau mi yang di isi
dengan campuran sayur dan daging yang dibungkus
dengan daun pisang.

: Hajatan atau syukuran.

: Jajanan yang terbuat dari tepung ketan yang
didalamnya diisi unti (campuran parutan kelapa/kacang
hijau dan gula jawa) yang dibungkus dengan daun
pisang.

: Kecil Sekali

: Jajanan yang tebuat dari tepung beras santan dan gula
merah dibalut dengan lontar membentuk kerucut.

: sebuah seni pertunjukan drama yang menceritakan
tentang cerita rakyat. Tempat pertunjukan di emperan
rumah tanpa panggung.

: Bau/Cium

: Menggetakan kaki

: Besar Sekali

: Penciptaan atau pertunjukan sesuatu tanpa persiapan.

: Sikap melentingkan badan

: Mengebarkan sesuatu

: sebuah seni pertunjukan drama yang menceritakan
tentang cerita rakyat yang berkembang di daerah
tersebut.

: baju dan celana kain hitam khas Kabupaten Rembang
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Koreografer
Kreator
Kreasi
Légém
Lembehan
Manakib
Manggandha
Mendhak
Miyang

Nagasari

Ndegeg
Nggéleléng
Njangkah
Pambuka
Panutup

Sedekah Bumi

Sedekah Laut

Sindhet
Stilir
Ukel

Visualisasi

: Orang yang mencipta suatu tarian.

: Pencetus gagasan

: Hasil daya cipta

: Manis Sekali

: Gerak tari yang menggambarkan seseorang berjalan.
: Prosesi syukuran atas hasil panen.

: Mencium

: Sikap kaki merendah

: Nelayan melaut mencari ikan

: Jajanan yang terbuat dari tepung beras dan santan yang

didalamannya berisi pisang dan dibungkus dengan

daun pisang.

- Sikap tubuh tegap

: Menggambarkan seseorang yang percaya diri.
: Melangkah

- Awal

. Akhir

: Suatu bentuk syukuran kepada bumi atas melimpahnya

hasil panen palawija oleh petani terjadi pada

masyarakat Rembang.

- Suatu bentuk syukuran kepada laut atas melimpahnya

hasil panen ikan oleh nelayan terjadi pada masyarakat

pesisir Rembang.

: Gerak Penghubung
: membuat sesuai norma-norma keindahan
: gerak memutar tangan.

: Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan.
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Videografi (diskografi)

Video dokumentasi Tari Gandaria karya Puji Purwati pada tanggal 29
April 2018 koleksi Sanggar Seni Galuh Ajeng Kabupaten Rembang.
Narasumber
1. Puji Purwati, 55 tahun, Koereografer Tari Gandaria versi baru, pemilik

Sanggar Seni Galuh Ajeng Rembang
2. Purwono, 55 tahun, Seniman Rembang
3. Githunk Sugiyanto, 53 tahun. Seniman Rembang
4. Suminah, 60 tahun, Pelaku Seni Gandaria pada kesenian Kethoprak

danEmprak.

5. Paryono, 56 tahun, Tokoh Masyarakat Kabupaten Rembang.
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